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1. PENDAHULUAN

Musik telah lama menjadi cerminan realitas sosial dan budaya, termasuk dalam hal
gender. Musik, sebagai bentuk seni universal, tidak hanya merupakan sarana hiburan, tetapi
juga alat yang ampuh untuk menyampaikan ideology dan nilai-nilai tertentu. Dalam berbagai
budaya, musik sering kali merefleksikan struktur sosial yang ada, termasuk peran gender
yang dikonstruksi oleh masyarakat. Secara historis, perempuan sering kali menghadapi
kendala dalam berpartisipasi secara penuh dalam dunia musik, baik sebagai komposer,
musisi, maupun produser. Dominasi laki-laki dalam dunia musik klasik dan industri musik
modern telah menciptakan ketimpangan dalam akses dan kesempatan bagi musisi
perempuan. Banyak perempuan yang harus menghadapi diskriminasi dalam bentuk bias
gender yang menghambat peluang mereka untuk berkembang di dunia musik profesional.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan ketidaksetaraan gender dalam industri
musik adalah stereotip yang melekat pada masyarakat. Dalam banyak kasus, perempuan
diharapkan memainkan peran tertentu yang dianggap "sesuai” dengan citra masyarakat
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tentang feminitas, seperti menjadi seorang penyanyi atau memainkan alat musik tertentu
yang dianggap lebih "lembut,” seperti harpa atau piano. Sebaliknya, alat musik yang
diasosiasikan dengan kekuatan dan agresivitas, seperti drum atau gitar listrik, lebih sering
dikaitkan dengan laki-laki. Stereotip ini membatasi kebebasan individu untuk
mengeksplorasi potensi mereka secara penuh di bidang musik. Selain itu, dunia musik
komersial juga sering kali mengeksploitasi citra perempuan berdasarkan standar kecantikan
dan daya tarik fisik. Banyak musisi perempuan yang mendapatkan tekanan untuk
menyesuaikan diri dengan standar tertentu agar dapat diterima di industri musik. Hal ini
menunjukkan bahwa gender tidak hanya berpengaruh pada representasi dalam musik, tetapi
juga pada cara musisi diperlakukan dan diterima oleh industri serta audiens mereka. Di sisi
lain, laki-laki juga menghadapi tekanan sosial dalam industri musik. Mereka sering kali
diharapkan untuk menampilkan maskulinitas dalam karya-karya mereka, baik dari segi lirik,
gaya bermusik, maupun penampilan panggung. Dalam beberapa kasus, laki-laki yang
memilih untuk mengekspresikan diri di luar batasan maskulinitas tradisional dapat
menghadapi stigma atau kritik dari masyarakat. Hal ini mencerminkan bahwa musik bukan
sekadar medium ekspresi seni, melainkanarena pertarungan sosial yang mencerminkan
norma-norma gender yang berlaku.

Namun, perkembangan gerakan kesetaraan gender serta meningkatnya kesadaran akan
pentingnya inklusivitas dalam seni telah membuka jalan bagi perubahan. Saat ini, semakin
banyak musisi perempuan yang menantang norma-norma gender dan menunjukkan bahwa
mereka memiliki tempat yang setara dalam industri musik. Sebagai contoh, dalam beberapa
dekade terakhir, banyak perempuan yang muncul sebagai gitaris, drummer, dan produser
musik yang sukses, membuktikan bahwa keterampilan bermusik tidak ditentukan oleh
gender. Selain itu, berbagai inisiatif telah dilakukan untuk mendukung kesetaraan gender
dalam musik. Organisasi dan komunitas yang mendukung perempuan dalam musik semakin
berkembang, menyediakan platform untuk berbagi pengalaman dan menciptakan jaringan
yang lebih inklusif. Festival musik dan penghargaan juga mulai memberikan perhatian lebih
kepada musisi perempuan, menciptakan lingkungan yang lebih adil dan seimbang.

Sangat penting bagi kita untuk terus mempelajari bagaimana stereotip gender muncul
dalam industri musik dan bagaimana berbagai musisi, baik laki-laki maupun perempuan,
menanggapi dan menantang stereotip ini. Kita dapat lebih memahami peran musik dalam
memperjuangkan kesetaraan gender dan mendorong keberagaman dalam dunia seni dengan
memahami dinamika ini. Musik memiliki potensi besar untuk menjadi alat perubahan sosial,
menginspirasi audiens untuk memiliki perspektif yang lebih terbuka dan inklusif tentang
dunia. Oleh karena itu, kesetaraan dalam dunia musik bukan hanya menjadi isu bagi para
musisi, tetapi juga bagi kita semua sebagai penikmat dan pendukung seni.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengombinasikan metode
studi literatur dan analisis studi kasus. Pendekatan ini dipilih karena sifat eksploratif dan
deskriptifnya, yang memberikan kesempatan kepada peneliti untuk menggali makna serta
dinamika hubungan antara musik dan gender dari berbagai sudut pandang. Dengan
menerapkan metode ini, penelitian tidak hanya terfokus pada pengumpulan data empiris,
tetapi juga pada interpretasi yang mendalam mengenai fenomena yang sedang diteliti.

Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan dengan menganalisis berbagai sumber
akademik yang relevan, termasuk buku, jurnal penelitian, artikel ilmiah, dan dokumen
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historis yang membahas tentang representasi gender dalam musik. Tujuan dari studi literatur
ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai bagaimana gender
dikonstruksi dan dipersepsikan dalam berbagai konteks musik, baik dalam ranah musik
klasik maupun industri musik modern.

Selain itu, studi literatur ini bertujuan untuk mengidentifikasi teori-teori yang
mendukung pemahaman mengenai interaksi antara gender dan musik, seperti teori
feminisme dalam musikologi, serta teori performativitas gender dari Judith Butler, serta
pendekatan kritis terhadap representasi gender dalam media dan budaya populer. Dengan
menyusun kerangka teoretis yang kuat, penelitian ini dapat menganalisis bagaimana gender
memengaruhi pengalaman bermusik serta bagaimana struktur sosial dan budaya turut
membentuk narasi tentang musisi laki-laki dan perempuan.

Selain itu, dalam studi literatur ini juga akan ditelusuri berbagai penelitian terdahulu
yang mengkaji peran gender dalam dunia musik. Dengan menelaah penelitian sebelumnya,
penelitian ini dapat mengidentifikasi pola-pola temuan yang telah ada, serta menyoroti
kesenjangan penelitian yang masih perlu dieksplorasi lebih lanjut. Hal ini akan membantu
dalam merumuskan argumentasi yang lebih tajam dan mendalam mengenai bagaimana
gender berperan dalam membentuk pengalaman dan representasi musisi dalam berbagai era
dan genre musik.

Sebagai pelengkap pada studi literatur, penelitian ini menerapkan metode analisis studi
kasus untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak gender
terhadap pengalaman musisi dalam konteks historis maupun kontemporer. Studi kasus ini
berfokus pada peran musisi perempuan dalam sejarah musik klasik serta industri musik
modern.

Dalam konteks musik Klasik, penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana peran
perempuan dalam komposisi dan pertunjukan musik berkembang seiring waktu. Catatan
sejarah menunjukan bahwa banyak perempuan berbakat di industri musik, seperti Clara
Schumann dan Fanny Mendelssohn, sering kali kurang mendapat pegakuan dibandingkan
dengan rekan laki-laki mereka. Melalui studi kasus ini, penelitian berupaya mengungkap
bagaimana norma sosial dan budaya di masa lampau membatasi partisipasi perempuan
dalam industry musik serta bagaimana mereka tetap memberikan kontribusi meskipun harus
menghadapi berbagai hambatan struktural.

Sementara itu, dalam industri musik modern, penelitian ini akan menyoroti bagaimana
dinamika gender berkembang dalam berbagai genre musik dan bagaimana perempuan
memperjuangkan eksistensi mereka dalam lingkungan yang sering kali didominasi oleh laki-
laki. Studi kasus ini akan mencakup musisi perempuan yang telah memberikan dampak besar
dalam industri musik, baik dari segi kreativitas, inovasi, maupun aktivisme mereka dalam
memperjuangkan kesetaraan gender. Contohnya adalah bagaimana artis perempuan dalam
genre pop, rock, dan hip-hop menghadapi stereotip serta ekspektasi gender yang kompleks,
dan bagaimana mereka menggunakan platform mereka untuk mengadvokasi kesetaraan dan
inklusivitas dalam dunia musik.

Dengan mengombinasikan studi literatur dan analisis studi kasus, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas dan mendalam tentang bagaimana
gender berperan dalam dunia musik. Tidak hanya itu, pendekatan ini juga memungkinkan
penelitian untuk mengeksplorasi perubahan sosial dan budaya yang telah terjadi dari masa
ke masa serta bagaimana hal tersebut berdampak pada representasi dan pengalaman musisi
perempuan dalam berbagai konteks musik. Dengan demikian, penelitian ini berperan dalam
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menjadikan diskusi mengenai gender dan musik lebih luas serta menyoroti relevansinya
terhadap perkembangan industri musik saat ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Gender dalam Sejarah Musik Klasik

Sejarah musik klasik Barat menunjukkan adanya ketimpangan gender yang sistematis
dalam penciptaan, produksi, dan pengakuan musik. Perempuan yang memiliki bakat dalam
bidang komposisi sering kali menghadapi berbagai tantangan seperti hambatan sosial dan
struktural yang menghalangi mereka untuk mendapatkan tempat yang sejajar dengan para
komposer laki-laki. Nama-nama seperti Clara Schumann dan Fanny Mendelssohn adalah
contoh nyata bagaimana perempuan harus berjuang keras untuk mendapatkan pengakuan
atas karya mereka. Hambatan ini tidak hanya terbatas pada pengakuan, tetapi juga dalam hal
akses pendidikan musik. Metode pembelajaran dilembaga-lembaga musik lebih
menekankan pelatihan komposisi bagi laki-laki, sementara itu perempuan diarahkan hanya
untuk menjadi pemain atau penyanyi. Ini memperkuat stereotip gender bahwa laki-laki
adalah pencipta dan inovator, sementara perempuan adalah eksekutor atau penghibur.

Selain itu, banyak karya perempuan yang pada masanya diterbitkan di bawah nama laki-
laki atau bahkan tidak diterbitkan sama sekali. Fenomena ini mengakibatkan hilangnya
banyak peran perempuan dalam sejarah musik klasik, yang baru-baru ini mulai dikaji ulang
oleh para peneliti. Ketidakadilan ini menimbulkan pertanyaan penting tentang bagaimana
struktur sosial dapat mempengaruhi narasi sejarah dan membatasi kontribusi kelompok
tertentu dalam seni.

Gender dalam Industri Musik Modern

Meskipun telah mengalami kemajuan dalam kesetaraan gender diberbagai bidang,
industri musik modern masih mempertahankan bias struktural yang menghambat partisipasi
perempuan. Data dari Smith et al. (2021) menunjukkan bahwa hanya 21% dari komposer
dan produser musik di seluruh dunia adalah perempuan, yang menunjukan bahwa
ketimpangan ini masih ada. Salah satu tantangan utama yang dihadapi perempuan dalam
industri musik modern adalah standar ganda. Perempuan sangat sering dinilai tidak hanya
berdasarkan kemampuan musikal saja, tetapi juga berdasarkan penampilan dan pesona
mereka di media. Hal ini menciptakan tekanan tambahan yang jarang dialami oleh musisi
laki-laki. Dalam beberapa kasus, perempuan harus membuktikan kualitas karya mereka
berkali-kali lebih banyak dibandingkan laki-laki untuk mendapatkan pengakuan yang sama.

Selain itu, diskriminasi terkait pembayaran dan kesempatan kerja juga menjadi
permasalahan yang masih ada. Laporan menunjukkan bahwa perempuan sangat jarang
menduduki posisi kepemimpinan dalam label industry musik besar, mengalami
kesulitandalam memproduksi atau mendistribusikan karya mereka, serta lebih rentan
mengalami eksploitasi dalam industri musik. Meski ada peningkatan jumlah musisi
perempuan yang menempati posisi strategis, masih banyak tantangan yang harus diatasi
untuk mencapai kesetaraan sejati dalam industri ini.

Pergerakan feminisme dalam musik telah membantu meningkatkan kesadaran akan isu
ini, dengan semakin banyak musisi perempuan yang secara aktif memperjuangkan hak
mereka. Inisiatif seperti gerakan #MeToo dalam industri musik juga membantu mengungkap
berbagai bentuk diskriminasi dan pelecehan yang sering kali tidak terlihat di balik layar.
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Studi Kasus: Pengaruh Gender dalam Apresiasi Musik

Penelitian yang dilakukan di komunitas musik independen di Indonesia menunjukkan
bahwa gender juga berpengaruh pada cara seseorang mengapresiasi musik. Studi ini
mengungkap bahwa perempuan lebih cenderung menangkap aspek emosional dalam musik,
sementara laki-laki lebih tertarik pada aspek teknis seperti penggunaan instrumen dan
aransemen.

Temuan ini menarik karena menunjukkan bahwa persepsi terhadap musik tidak hanya
dibentuk oleh preferensi individu, tetapi juga oleh faktor sosial dan budaya yang lebih luas.
Perempuan, yang dalam banyak masyarakat dididik untuk lebih ekspresif secara emosional,
cenderung memiliki hubungan yang lebih mendalam dengan lirik dan nuansa emosional
dalam musik. Sebaliknya, laki-laki yang sering diajarkan untuk fokus terhadap aspek teknis
dan struktural tentunya lebih cenderung menghargai musik dari perspektif analis.

Namun, pola ini tidak selalu bersifat universal. Ada banyak perempuan yang juga sangat
tertarik pada aspek teknis musik, sebagaimana ada laki-laki yang sangat tersentuh oleh
elemen emosional musik. Oleh karena itu, penting untuk tidak menggeneralisasi pengalaman
musik berdasarkan gender semata, tetapi memahami bagaimana faktor sosial membentuk
cara kita mendengarkan dan mengapresiasi musik.

Kasus Ketimpangan Gender dalam Musik di Indonesia

Isu ketimpangan gender dalam industri musik di Indonesia adalah fenomena yang masih
terus berkembang hingga saat ini. Meskipun perempuan telah lama terlibat dalam berbagai
aspek musik, mulai dari tradisi musik lokal hingga industri musik populer, mereka sering
kali menghadapi tantangan besar terkait stereotip gender, kurangnya representasi, serta
kesulitan dalam mengakses posisi penting dalam produksi dan kepemimpinan musik. Isu ini
tidak hanya terjadi dalam ranah musik global, tetapi juga menjadi permasalahan sosial yang
mendalam dalam konteks budaya Indonesia, di mana perempuan sering kali dipandang
sebagai objek estetika dan bukan sebagai subjek yang setara dalam industri ini.

Stereotip Gender dalam Musik Tradisional

Dalam tradisi musik lokal seperti gamelan, perempuan umumnya diposisikan sebagai
penyanyi (sinden) daripada sebagai pemain alat musik utama seperti kendang atau bonang.
Hal ini mencerminkan pembagian peran yang lebih didasarkan pada norma budaya
ketimbang pada kemampuan individu. Sebagai contoh, dalam beberapa kelompok karawitan
di Jawa, hanya laki-laki yang diperbolehkan memainkan kendang, alat musik yang dianggap
melambangkan kekuasaan dan pengendali ritme.

Tekanan Penampilan terhadap Musisi Perempuan

Dalam industri musik populer, perempuan sering kali dinilai berdasarkan penampilan
fisiknya daripada kemampuan musikalnya. Banyak penyanyi perempuan ditekan untuk
memenuhi standar kecantikan tertentu demi alasan komersial, yang dapat menghambat
perkembangan karier mereka. Yura Yunita dan Danilla Riyadi adalah contoh penyanyi
perempuan yang menolak mengikuti ekspektasi industri mengenai penampilan, meskipun
hal ini menambah tantangan dalam mendapatkan dukungan dari label besar pada awal karier
mereka.
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Kurangnya Keterlibatan Perempuan di Bidang Produksi Musik

Profesi teknis dalam musik, seperti produser, sound engineer, dan arranger, masih
didominasi oleh laki-laki. Perempuan yang mencoba menekuni bidang ini sering kali
dipandang kurang mumpuni. Di Indonesia, masih sedikit festival musik yang menampilkan
perempuan sebagai produser atau pengarah artistik, padahal perempuan memiliki potensi
besar untuk berkontribusi dalam aspek teknis ini.

Peran Komunitas Musik Perempuan

Meski menghadapi tantangan besar, sejumlah komunitas perempuan di bidang musik
terus berjuang untuk kesetaraan. Salah satunya adalah kolektif Femme Fatale yang aktif di
Jakarta dan Bandung, yang menyediakan ruang aman bagi perempuan untuk berekspresi
tanpa tekanan patriarki atau tuntutan pasar. Komunitas ini mengadakan berbagai kegiatan
seperti pertunjukan, diskusi, dan pelatihan untuk memberdayakan perempuan dalam semua
aspek musik.

Ketimpangan dalam Media dan Representasi

Media arus utama lebih banyak menampilkan musisi laki-laki, terutama dalam genre
yang dianggap lebih serius seperti jazz atau rock progresif, sementara musisi perempuan
sering kali diasosiasikan dengan genre pop yang lebih ringan. Hal ini membentuk persepsi
publik yang tidak seimbang terhadap kemampuan musikal perempuan. Misalnya, di ajang
penghargaan seperti AMI Awards, kategori teknis seperti "Produser Rekaman Terbaik™
hampir selalu dimenangkan oleh laki-laki.

Minimnya Representasi Komposer Perempuan dalam Musik Klasik

Di dunia musik Kklasik Indonesia, komposisi dari komposer perempuan sangat jarang
ditampilkan. Acara-acara musik klasik, seperti Jakarta City Philharmonic atau Indonesian
Classical Music Festival, sering kali didominasi oleh karya komposer laki-laki, meskipun
jumlah pianis perempuan meningkat. Hal ini menunjukkan kurangnya ruang dan dukungan
terhadap karya perempuan di dunia musik klasik.

Kurangnya Perempuan di Posisi Kepemimpinan Musik Akademik

Di lembaga pendidikan seni seperti Institut Seni Indonesia (ISI), jumlah dosen
perempuan atau pemimpin program studi musik masih sangat sedikit dibandingkan dengan
laki-laki. Hal ini tercermin dalam program studi komposisi musik dan teknik suara yang
sering kali didominasi oleh dosen laki-laki, dengan asumsi bahwa bidang ini lebih "teknis"
dan kurang cocok untuk perempuan.

Berdasarkan berbagai kasus di atas, jelas bahwa perempuan menghadapi tantangan
struktural dalam industri musik Indonesia, mencakup aspek representasi, akses teknis,
hingga kesempatan berkarier. Musik tidak hanya berfungsi sebagai alat ekspresi artistik,
tetapi juga sebagai medium yang kuat untuk menyuarakan isu-isu sosial, termasuk
kesetaraan gender. Dalam berbagai era dan genre, musik telah menjadi sarana bagi para
musisi untuk mengadvokasi hak-hak perempuan dan menantang norma sosial yang
membatasi peran mereka dalam masyarakat. Beberapa musisi perempuan modern seperti
Billie Eilish, Anggun, Beyoncé, dan Taylor Swift telah memanfaatkan musik mereka untuk
menyampaikan pesan tentang kesetaraan gender serta perlawanan terhadap stereotip sosial
yang telah lama melekat dalam budaya populer.
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Billie Eilish, misalnya, sering menggunakan musiknya untuk mengkritik ekspektasi
yang dilekatkan pada perempuan dalam industri hiburan. Lagu-lagunya, seperti "Your
Power,"” berbicara tentang dinamika kekuasaan yang tidak seimbang dan bagaimana
perempuan sering kali menjadi korban dalam hubungan yang tidak sehat. Sementara itu,
Anggun, sebagai musisi asal Indonesia yang telah menembus kancah internasional, kerap
menyuarakan kebebasan berekspresi bagi perempuan melalui lirik dan gaya bermusiknya
yang unik. Fenomena ini menunjukkan bahwa musik bukan sekadar hiburan, tetapi juga
sebuah bentuk perlawanan dan inspirasi bagi perubahan sosial. Selain itu, munculnya
gerakan feminisme dalam industri musik telah membuka jalan bagi lebih banyak perempuan
untuk menempati posisi penting, tidak hanya sebagai penyanyi, tetapi juga sebagai produser,
komposer, dan pemimpin dalam industri musik. Tradisionalnya, industri musik sering kali
didominasi oleh laki-laki, terutama dalam bidang produksi dan manajemen. Namun, dengan
meningkatnya kesadaran akan pentingnya representasi yang lebih luas, banyak perempuan
kini mulai memperoleh kesempatan yang lebih besar untuk berkontribusi dalam semua aspek
pembuatan musik. Keberadaan organisasi seperti Women in Music dan Keychange telah
memberikan dukungan dan peluang bagi perempuan di industri musik untuk berkembang
dan mendapatkan hak yang setara.

Meskipun demikian, tantangan masih tetap ada. Seksisme dalam industri musik masih
menjadi isu yang signifikan, dengan banyak perempuan menghadapi hambatan dalam
mendapatkan pengakuan yang sama dengan rekan laki-lakinya. Beberapa studi
menunjukkan bahwa perempuan dalam industri musik sering kali harus bekerja lebih keras
untuk mendapatkan kredibilitas yang sama, terutama dalam genre yang secara historis
didominasi oleh laki-laki, seperti rock, hip-hop, dan elektronik. Selain memengaruhi musisi,
peran gender dalam musik juga berdampak pada pendengar. Lirik lagu, genre musik, dan
cara penyampaiannya sering kali mengandung unsur gender yang dapat membentuk cara
pandang pendengar terhadap peran perempuan dan laki-laki dalam masyarakat. Studi yang
dilakukan oleh Green (2020) menunjukkan bahwa lirik lagu dapat memiliki interpretasi yang
berbeda bagi laki-laki dan perempuan berdasarkan pengalaman hidup mereka. Sebagai
contoh, lagu-lagu dengan tema pemberdayaan perempuan sering kali memberikan inspirasi
bagi pendengar perempuan untuk lebih percaya diri dan mandiri, sementara bagi pendengar
laki-laki, lagu-lagu tersebut bisa menjadi pengingat akan pentingnya kesetaraan gender
dalam interaksi sosial mereka.

Selain itu, musik juga dapat menjadi alat edukasi yang efektif dalam menyebarkan pesan
tentang kesetaraan gender kepada generasi muda. Melalui lagu-lagu dengan lirik yang
mendukung inklusivitas dan empati, musik dapat membantu membangun pemahaman yang
lebih baik tentang pentingnya hak yang sama bagi semua gender. Seiring dengan semakin
berkembangnya teknologi dan platform digital, pesan-pesan ini dapat dengan lebih mudah
diakses oleh masyarakat luas, mempercepat perubahan persepsi sosial tentang gender.

Pada akhirnya, musik memiliki kekuatan untuk membentuk opini publik dan
mempengaruhi budaya. Dengan banyaknya musisi yang berani menyuarakan isu-isu gender
melalui karya mereka, kesetaraan gender dalam industri musik dan dalam masyarakat secara
umum diharapkan dapat terus berkembang. Namun, untuk mencapai perubahan yang lebih
besar, dibutuhkan upaya kolektif dari berbagai pihak, termasuk musisi, pendengar, industri
musik, dan kebijakan pemerintah yang mendukung lingkungan yang lebih inklusif dan adil
bagi semua.
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4. KESIMPULAN

Musik memiliki kekuatan yang sangat luar biasa dalam mencerminkan, membentuk,
serta menantang norma-norma gender yang berkembang di masyarakat. Sebagai bentuk
ekspresi seni yang universal, musik tidak hanya merefleksikan realitas sosial, tetapi juga
menjadi alat yang dapat digunakan untuk mengkritik dan mendobrak batasan-batasan yang
telah lama mengakar. Melalui lirik, melodi, gaya performa, serta representasi dalam industri
musik, gender sering kali dikonstruksi dan dinegosiasikan kembali, menciptakan ruang baru
bagi berbagai identitas yang sebelumnya terpinggirkan.

Namun, meskipun musik telah menjadi wahana penting dalam perjuangan kesetaraan
gender, ketimpangan masih nyata dalam berbagai aspek industri ini. Representasi
perempuan dan gender non-biner dalam industri musik masih menghadapi tantangan
signifikan, baik dalam hal akses terhadap sumber daya, peluang berkarya, hingga pengakuan
atas kontribusi mereka. Dominasi maskulinitas dalam posisi kepemimpinan, produksi, dan
distribusi musik sering kali menciptakan hambatan struktural yang membatasi potensi penuh
dari keberagaman gender dalam dunia musik. Di sisi lain, perkembangan sosial, gerakan
feminisme, dan kesadaran akan keadilan gender telah membuka peluang yang lebih besar
bagi inklusivitas dalam musik. Semakin banyak musisi yang berani menantang stereotip dan
menciptakan narasi baru yang lebih beragam dalam karya mereka. Selain itu, berbagai
inisiatif komunitas, program edukasi, dan kebijakan industri yang lebih progresif menjadi
langkah-langkah penting dalam mendorong kesetaraan gender di dunia musik.

Pada masa mendatang, diperlukan penelitian yang lebih mendalam untuk memahami
dinamika keterkaitan antara musik dan gender, serta bagaimana perubahan sosial dapat terus
mendorong transformasi dalam industri ini. Selain itu, upaya kolaboratif dari berbagai pihak,
termasuk institusi pendidikan, pelaku industri, serta komunitas musik, menjadi faktor kunci
dalam menciptakan ekosistem musik yang lebih adil dan inklusif. Dengan terus mendorong
kesetaraan dan memberdayakan musisi dari berbagai latar belakang, musik dapat menjadi
sarana yang lebih kuat untuk memperjuangkan keadilan sosial dan menggugah kesadaran
akan kompleksitas pengalaman manusia dalam berkarya dan berekspresi.
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